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Abstrak 
Keharmonisan keluarga merupakan tujuan dari setiap pernikahan yang dapat dicapai dengan adanya usaha dari 
pasangan suami-istri untuk saling mencintai dan mengembangkan perilaku spiritual dalam kehidupan 
berkeluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran spiritualitas sebagai variabel moderator yang 
mampu memperkuat hubungan antara cinta dan keharmonisan keluarga. Data diperoleh dari 410 pasangan 
suami-istri (205 suami dan 205 istri) di tujuh kota (Malang, Surabaya, Pasuruan, Jember, Blitar, Batu, dan 
Jombang) yang ada di Provinsi Jawa Timur. Data diperoleh melalui alat ukur The Family Harmony Scale, The 
Triangular of Love Scale, dan Daily Spiritual Experience Scale. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan 
regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa cinta berpengaruh signifikan terhadap keharmonisan keluarga 
(β=0,625 p<0,01), dan spiritualitas mampu menjadi variabel yang memperkuat hubungan antara cinta dengan 
keharmonisan keluarga (β=0,688 p<0,01). Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa memupuk perasaan cinta pada 
pasangan suami-istri dapat mewujudkan keharmonisan dan untuk memperkuat hubungan tersebut maka 
pasangan perlu mengembangkan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci: cinta, kebersamaan, keharmonisan keluarga, keintiman, spiritualitas  
Building a Harmonious Family Through Love and Spirituality on Married Couples  
in East Java Province 
Abstract 
Family harmony is the goal of every marriage that can be achieved by the efforts of husband and wife to love each 
other and develop spiritual behaviour in family life. This study aimed to analyze the role of spirituality as a 
moderating variable that can strengthen the relationship between love and family harmony. Data were obtained 
from 410 married couples (205 husbands and 205 wives) in seven cities (Malang, Surabaya, Pasuruan, Jember, 
Blitar, Batu, and Jombang) in East Java Province. The data were obtained by measuring the Family Harmony 
Scale, The Triangular of Love Scale, and the Daily Spiritual Experience Scale. The data were analyzed using 
descriptive and regression techniques. The results of the analysis showed that love had a significant effect on 
family harmony (β=0.625 p<0.01), and spirituality could be a variable that strengthened the relationship between 
love and family harmony (β=0.688 p<0.01). This study implies that cultivating feelings of love in married couples 
can create harmony and strengthen the relationship, the couple needs to develop spirituality in everyday life. 
Keywords: family harmony, intimacy, love, spirituality, togetherness 
PENDAHULUAN 
Setiap pasangan yang menikah mengharapkan 
adanya keharmonisan yang mana semua 
anggota keluarga merasa nyaman dan damai 
berada di dalamnya. Namun demikian, angka 
perceraian di Indonesia menunjukkan adanya 
peningkatan. Data Badan Pusat Statistik (2018, 
2019) menunjukkan bahwa pada tahun 2016 
perceraian di Jawa Timur berjumlah 86,491 
kasus, pada tahun 2018 meningkat menjadi 
88,955 kasus, dan tahun 2019 melonjak 
menjadi 95,007 kasus. Penelitian yang 
dilakukan Maimun, Toha, dan Arifin (2019) 
menemukan bahwa tingginya tingkat perceraian 
di Jawa Timur sebagai akibat dari seringnya 
terjadi perselisihan di antara pasangan, 
kesulitan ekonomi, dan terjadinya kekerasan 
dalam rumah tangga.  
Tingginya angka perceraian tersebut 
menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga 
sebagai tujuan yang diharapkan dapat terwujud 
ternyata di lapangan masih menyisakan 
berbagai permasalahan yang memerlukan 
perhatian. Kondisi ini mengisyaratkan tentang 
pentingnya mengkaji keharmonisan keluarga 
sebagai satu kajian yang mendesak untuk di 
lakukan (Hamidah, 2019) oleh berbagai pihak, 
dengan berbagai pendekatan yang berbeda. 
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Banyak faktor yang diduga menjadi penyebab 
terjadinya perceraian. Wijayanti (2021) 
menemukan bahwa usia, pendidikan, lama 
pernikahan, dan ekonomi sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap perceraian. Selain itu, 
ditemukan juga bahwa perselisihan antara 
suami-istri merupakan faktor yang paling tinggi 
sebagai penyebab terjadinya perceraian. Hasil 
ini didukung dengan temuan Bainah (2013) 
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
yang rendah, jenis pekerjaan, tingkat ekonomi 
yang rendah, adanya masalah moralitas, dan 
tingginya tingkat kekerasan dalam keluarga 
adalah beberapa faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya perceraian dalam keluarga.  
Lebih lanjut, penelitian Nasir (2012) 
menemukan adanya tambahan selain dari 
faktor tersebut, yaitu kawin paksa yang 
dilakukan oleh orang tua pada anaknya. 
Temuan di atas menarik untuk dicermati lebih 
lanjut, mengingat dalam kasus kawin paksa, 
proses pernikahan tidak didasari perasaan 
saling cinta antara keduanya. Padahal cinta 
merupakan faktor penting yang memengaruhi 
terhadap terwujudnya keharmonisan dalam 
keluarga (Gana, Saada, & Untas, 2013). 
Beberapa penelitian yang mengkaji tentang 
faktor ekonomi, sosial budaya, dan psikologis 
yang memengaruhi keharmonisan keluarga 
telah banyak dilakukan. Penelitian yang 
mengkaji faktor ekonomi telah dilakukan oleh 
Chrisman, Chua, dan Pearson (2012) yang 
menemukan bahwa ekonomi mempunyai peran 
yang penting dalam kehidupan berkeluarga. 
Selain itu, penelitian Larasati (2012) 
menemukan bahwa kepuasan perkawinan 
dipengaruhi oleh keterlibatan suami dalam 
memenuhi tuntutan ekonomi keluarga. 
Penelitian terkait faktor sosial budaya yang 
memengaruhi keharmonisan juga telah 
dilakukan oleh Fitriyani, Suryadi, dan Syam 
(2015) yang meneliti tentang peran keluarga 
dalam mengembangkan nilai luhur budaya 
sunda, Lorenzo et al. (2012) terkait urgensi 
nilai-nilai budaya dalam kehidupan berkeluarga, 
serta Roksa dan Kinsley (2019) terkait peran 
fungsi keluarga sebagai fasilititator dalam 
mengembangkan kesuksesan akademik.  
Lebih lanjut, penelitian terkait faktor psikologis 
telah dilakukan oleh Darokah dan Safaria 
(2012) yang menemukan adanya hubungan 
antara keberagamaan kepribadian dengan 
keharmonisan keluarga dan penelitian Herawati 
et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
keluarga mampu berfungsi untuk 
mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai 
agama. Ada banyak faktor yang diduga 
berpengaruh terhadap tercapainya 
keharmonisan keluarga, diantaranya adalah 
faktor cinta dan spiritual. Sternberg (1997) 
menyatakan bahwa cinta merupakan variabel 
yang memiliki tiga komponen yang saling 
berkaitan satu dengan lainnya. Ketiga 
komponen tersebut adalah keintiman, 
kegairahan, serta komitmen.  
Keintiman mengacu pada kedekatan dan rasa 
nyaman antara suami-istri. Kegairahan 
mengacu pada dorongan yang bersifat 
romantis, daya tarik fisik, dan hubungan 
seksual antara suami-istri. Komitmen yaitu 
komponen yang mengacu pada suatu 
keputusan untuk mempertahankan hubungan 
dalam cinta. Pengaruh ketiga komponen 
tersebut akan semakin kuat ketika pasangan 
suami-istri memiliki tingkat spiritualitas yang 
tinggi (Hardy et al., 2014).   
Suatu keluarga disebut sebagai keluarga yang 
harmonis apabila anggota keluarga tersebut 
merasa damai dan bahagia dalam menjalani 
kehidupannya. Kondisi ini dapat dicirikan 
dengan berkurangnya rasa tegang, rasa 
cemas, rasa kecewa, serta munculnya 
perasaan puas terhadap seluruh kondisi dan 
keberadaan anggota keluarga (Lam et al., 
2012). Keluarga dalam perpektif teori sistem 
diartikan sebagai sebuah sistem yang mana 
setiap anggota memiliki peran, dan untuk 
memainkan peran tersebut perlu tetap 
menghormati aturan yang ada. Sebagai sebuah 
sistem, setiap anggota diharapkan mampu 
merespon antara satu sama lain sesuai dengan 
peran dirinya masing-masing (Johnson & Ray, 
2016). Pada sebuah sistem keluarga, 
diperlukan komunikasi yang efektif dan efisien 
sehingga terhindar dari kesalahpahaman dalam 
berinteraksi.  
Beberapa penelitian tentang keharmonisan 
keluarga telah dilakukan baik yang 
menempatkannya sebagai variabel bebas 
(Banker & Gaertner, 1998; Chrisman et al., 
2012) maupun sebagai variabel terikat 
(Chuang, 2005; Perry, Harris, & Minnes, 2005; 
Slaughter, 2009). Penelitian tentang 
keharmonisan keluarga yang menghubungkan 
dengan variabel cinta telah dilakukan dengan 
berbagai pendekatan dan disiplin ilmu (Gana et 
al., 2013; Haack & Falcke, 2014; Neto, 2012). 
Demikian juga, penelitian yang menguji 
hubungan antara spiritualitas, termasuk kajian 
mengenai religiusitas dengan keharmonisan 
keluarga, telah dilakukan dengan berbagai 
bentuk dan pendekatan (David & Stafford, 
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2015; Hardy et al., 2014; Siroj, Sunarti, & 
Krisnatuti, 2019).  
Beberapa penelitian tersebut lebih banyak 
menempatkan keharmonisan keluarga sebagai 
variabel bebas dan terikat. Penelitian yang 
menguji hubungan antara cinta dan 
keharmonisan keluarga lebih memfokuskan 
pada pengujian pengaruh secara langsung. 
Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh 
cinta terhadap keharmonisan keluarga dengan 
menjadikan spiritualitas sebagai variabel 
moderator yang mampu memperkuat hubungan 
antara kedua variabel tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengidentifikasi secara rinci gambaran empiris 
tentang keharmonisan keluarga, cinta, dan 
spiritualitas pada subjek penelitian. Identifikasi 
yang dimaksud adalah pengklasifikasian tingkat 
keharmonisan keluarga, cinta, dan spiritualitas 
menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Klasifikasi tersebut dilakukan juga pada 
setiap indikator dari variabel tersebut; 2) 
menganalisis pengaruh cinta yang dicirikan 
dengan keintiman, kegairahan, dan komitmen 
terhadap keharmonisan keluarga. Analisis 
dilakukan secara simultan bertujuan untuk 
menguji pengaruh cinta terhadap keharmonisan 
keluarga dan secara parsial bertujuan untuk 
menguji pengaruh keintiman, kegairahan, dan 
komitmen terhadap keharmonisan keluarga; 
dan 3) menganalisis peran spiritualitas sebagai 
variabel moderator yang mampu memperkuat 
pengaruh variabel cinta terhadap keharmonisan 
keluarga pada pasangan suami-istri di Provinsi 
Jawa Timur.  
METODE 
Penelitian menggunakan desain cross-sectional 
study dengan pendekatan kuantitatif jenis 
eksplanatif. Subjek penelitian adalah pasangan 
suami-istri di tujuh kota di Provinsi Jawa Timur. 
Ketujuh kota yang dijadikan tempat penelitian 
yaitu Malang, Surabaya, Pasuruan, Jember, 
Blitar, Batu, dan Jombang. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposif dengan 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 1) 
subjek merupakan suami-istri yang menikah 
secara sah; 2) subjek merupakan pasangan 
yang tinggal bersama dalam satu rumah; 3) 
usia perkawinan lebih dari 1 (satu) tahun; dan 
4) bersedia menjadi subjek penelitian. 
Pengujian validitas ketiga alat ukur dilakukan 
pada 110 subjek pasangan suami-istri (55 
orang suami dan 55 orang istri), adapun 
responden untuk menguji hipotesis berjumlah 
410 subjek yang terdiri atas 205 orang suami 
dan 205 orang istri. 
Prosedur penelitian diawali dengan pengajuan 
proposal untuk mendapatkan dana hibah tahun 
2019 dari Dirjen Pendidikan Tinggi Agama 
Islam (Diktis), Kementrian Agama Republik 
Indonesia (Kemenag RI) melalui Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 
(LP2M) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Setelah proposal 
dinyatakan diterima, proses selanjutnya adalah 
mengurus surat perijinan pada berbagai pihak 
untuk mengambil data penelitian. Pengambilan 
data dibantu oleh beberapa mahasiswa S1 
Fakultas Psikologi dan mahasiswa 
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang.  
Proses pengambilan data dilakukan selama 
lima bulan terhitung sejak bulan April sampai 
Agustus 2019. Setelah data terkumpul, 
kemudian diseleksi untuk diperiksa 
kelengkapan jawaban yang diberikan subjek 
dalam kuesioner. Selanjutnya, data ditabulasi 
dan disajikan dalam bentuk file exel yang siap 
untuk dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik parametrik.  
Keharmonisan keluarga merupakan kondisi 
keluarga yang serasi dan mampu menciptakan 
kebahagiaan bagi semua anggota keluarga. 
Data ini diperoleh melalui alat ukur The Family 
Harmmony Scale (FHS) yang telah dibuat oleh 
Kavikondala et al. (2016). Alat ukur ini mampu 
mengungkap keharmonisan keluarga dari lima 
indikator yaitu: 1) kebiasaan untuk 
menggunakan komunikasi secara efektif; 2) 
kemampuan untuk menyelesaikan konflik yang 
terjadi dalam keluarga; 3) kesabaran dalam 
menjalin hubungan antara anggota keluarga; 4) 
kebanggaan dengan identitas yang dimiliki oleh 
keluarga; dan 5) kebiasaan menggunakan 
waktu dengan keluarga secara berkualitas. Alat 
ukur ini terdiri atas 24 butir pernyataan dan 
menggunakan skala Likert dengan lima 
alternatif jawaban, yaitu: 1) sangat tepat seperti 
keadaan saya; 2) seringkali seperti keadaan 
saya; 3) hampir seperti keadaan saya; 4) sedikit 
seperti keadaan saya; dan 5) tidak seperti 
keadaan saya. Hasil uji reliabilitas terhadap alat 
ukur keharmonisan keluarga menunjukkan 
bahwa seluruh butir yang diuji adalah valid 
dengaan nilai Cronbach’s alpha sebesar 
α=0,961. Contoh butir pernyataan dari alat ukur 
ini adalah “Anggota keluarga merasa peduli 
antara satu dengan yang lain”. 
Cinta adalah kondisi emosional yang berasal 
dari perasaan kasih sayang yang kuat dan 
ketertarikan dari seorang laki-laki terhadap 
perempuan, atau sebaliknya. Data ini diperoleh 
melalui alat ukur The Sternberg Triangular Love 
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Scale yang dibuat oleh Sternberg (1997). Alat 
ukur ini mampu mengungkap cinta dari tiga 
indikator, yaitu: 1) keintiman (Intimacy) yaitu 
elemen emosi yang didalamnya terdapat 
kehangatan, kepercayaan, dan keinginan untuk 
membina hubungan; 2) kegairahan (passion) 
yaitu elemen motivasional yang didasari oleh 
dorongan dari dalam diri yang bersifat seksual; 
dan 3) komitmen (commitment) yaitu elemen 
kognitif berupa keputusan untuk melanjutkan 
dan tetap menjalankan suatu kehidupan 
bersama. Alat ukur ini terdiri atas 36 butir 
pernyataan dan menggunakan skala Likert 
dengan lima alternatif jawaban, yaitu: 1) sangat 
tepat seperti keadaan saya; 2) seringkali seperti 
keadaan saya; 3) hampir seperti keadaan saya; 
4) sedikit seperti keadaan saya; dan 5) tidak 
seperti keadaan saya. Hasil uji reliabilitas 
terhadap alat ukur ini menunjukkan bahwa 
seluruh butir yang diuji adalah valid dengan 
nilai Cronbach’s alpha sebesar α=0,950. 
Contoh butir pernyataan dari alat ukur ini 
adalah “Saya merasa hangat dan nyaman 
ketika bersama suami/istri saya”. 
Spiritualitas adalah persepsi emosional dan 
pengalaman keseharian yang berhubungan 
dengan transendensi dalam kehidupan 
berkeluarga pada pasangan suami istri. Data ini 
diperoleh melalui alat ukur Daily Spiritual 
Experience Scale yang dikembangkan oleh 
Underwood dan Teresi (2002). Alat ukur ini 
mampu mengungkap dua indikator spiritualitas 
yaitu persepsi subjek tentang adanya sesuatu 
yang transenden dan keterlibatan subjek dalam 
berbagai peristiwa transenden. Alat ukur ini 
menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima 
alternatif jawaban. Instrumen terdiri atas 16 
butir pernyataan, namun ada satu butir yang 
dinyatakan gugur sehingga butir yang 
digunakan dalam penelitian berjumlah 15 butir 
pernyataan. Hasil pengujian terhadap alat ukur 
spiritualitas menunjukkan bahwa ada satu butir 
yang dinyatakan gugur yaitu butir nomor 13 
disebabkan karena bersifat unfavorable “Saya 
merasa sebagai orang yang kurang peduli 
terhadap orang lain”. Hasil uji reliabilitas 
terhadap alat ukur ini menunjukkan bahwa 
seluruh butir yang diuji adalah valid dengan 
nilai Cronbach’s alpha sebesar α=0,853. 
Contoh butir pernyataan dari alat ukur ini 
adalah “Ketika saya sedang merasa terhubung 
dengan Allah, saya sampai melupakan 
kehidupan dunia saya”. 
Teknik analisis data yang dilakukan terdiri atas 
tiga jenis analisis, yaitu analisis deskriptif, 
analisis regresi sederhana, dan analisis regresi 
dengan moderasi. Teknik analisis deskriptif 
(descriptive analysis) dilakukan dengan cara 
membandingkan antara skor mean hipotesis 
dan skor mean populasi (µ). Hasil tersebut 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 1) 
kelompok tinggi diartikan ketika skor mean 
empiris subjek lebih tinggi dari mean populasi; 
2) kelompok sedang diartikan ketika skor mean 
subjek memiliki skor yang sama dengan skor 
skor mean populasi; dan 3) kelompok rendah 
diartikan ketika skor mean empiris subjek lebih 
rendah dari skor mean populasi (Ferguson, 
1981). Teknik analisis regresi ganda 
(regression analysis) dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel cinta termasuk 
komponennya terhadap variabel keharmonisan 
keluarga. Teknik analisis regresi dengan 
moderasi (moderated regression analysis) 
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 
cinta terhadap variabel keharmonisan keluarga 
dengan menjadikan variabel spiritual sebagai 
moderator. Proses analisis selanjutnya adalah 
analisis dengan program komputer Statistical 
Package for Social Sciences Versi 23. 
HASIL 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 205 istri dan 205 
suami. Rata-rata usia subjek adalah 38,6 tahun. 
Rata-rata usia suami adalah 40,2 tahun 
sedangkan usia istri adalah 36,9 tahun. 
Sebagian besar subjek bekerja sebagai 
akademisi baik sebagai guru maupun dosen 
(28,8%). Subjek telah menikah dalam rentang 
waktu yang cukup lama, lebih dari 10 tahun 
(52,7%) dan sebagian besar status 
pernikahannya dikategorikan sebagai 
pernikahan pertama (96,6%). Sebagian besar 
subjek sudah memiliki anak (82,9%) dan hanya 
17,1% yang belum memiliki anak. Dilihat dari 
jenjang pendidikan, ada sebanyak 55,1% 
subjek merupakan lulusan dari perguruan 
tinggi, baik di tingkat S1, S2, maupun S3. Lebih 
lanjut, hampir setengah (46,1%) subjek 
merupakan lulusan S1 (Tabel 1). 
Keharmonisan, Cinta, dan Spiritualitas  
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa hampir 
seluruh (97,8%) subjek memiliki tingkat 
keharmonisan yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tujuan pernikahan 
yang mereka harapkan telah tercapai. Hanya 
ada 2 dari 100 orang subjek yang belum 
mencapai tujuan tersebut. Hasil analisis 
selanjutnya menunjukkan bahwa seluruh sub-
variabel keharmonisan keluarga subjek berada 
di atas 96 persen.  
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Tabel 1 Persentase sebaran responden 
berdasarkan karakteristik sosial 
ekonomi 
Variabel Kategori N % 
Jenis 
kelamin 
Laki-laki 205 50 
 Perempuan 205 50 
Usia  Di bawah 30 tahun 120 29,3 
 31 – 40 tahun 111 27,1 
 41 – 50 tahun 120 29,3 
 Di atas 50 tahun  59 14,4 
Pekerjaan Guru/dosen 118 28,8 





 Petani 25 6,1 
 Petugas kesehatan 8 2,0 
 Lain-lain 170 41,5 
Lama 
Pernikahan 
Kurang dari 10 
tahun 
196 47,3 
















Punya anak 1 -2 
anak 
223 54,4 
 Lebih dari 2 anak 117 28,5 
Tingkat 
pendidikan 
SD 13 3,2 
 SMP 32 7,8 
 SMA 139 33,9 
 S1 189 46,1 
 S2 33 8,0 
 S3 4 1,0 
Keterangan: N=jumlah responden; %=persentase 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek terbiasa 
melakukan komunikasi secara efektif, mampu 
menyelesaikan konflik yang terjadi, sabar 
dalam membina hubungan di antara suami istri, 
merasa bangga dengan identitas keluarga, dan 
mampu memanfaatkan waktu secara efektif. 
Hasil analisis pada variabel cinta menunjukkan 
hasil yang relatif sama dengan variabel 
keharmonisan keluarga yang mana subjek 
penelitian memiliki tingkat perasaan cinta 
sebesar 97,6 persen.  
Hal ini mengindikasikan bahwa perasaan cinta 
yang dimiliki subjek terhadap pasangannya 
terkategori tinggi. Lebih lanjut, hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa sub-variabel cinta yang 
paling tinggi skornya yaitu komitmen (98%) 
sedangkan yang paling rendah adalah 
kegairahan (91%). Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek lebih memiliki tingkat komitmen yang 
tinggi dibandingkan dengan kegairahan di 
antara pasangan masing-masing.  
Pada variabel spiritual, secara umum gambaran 
spiritual subjek berada pada kategori yang 
sama dengan kedua variabel sebelumnya yaitu 
terkategori tinggi. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa sub-variabel spiritualitas tentang 
persepsi terhadap transendensi (97,56%) lebih 
tinggi dibandingkan dengan keterlibatan dalam 
transendensi (92,68%). Hal ini berarti bahwa 
subjek lebih tinggi pada aspek kognisi 
dibandingkan dengan aspek pengamalan 
(Tabel 2).  
Cinta dan Keharmonisan Keluarga 
Pada bagian ini diuraikan tiga hasil pengujian 
statistik. Pertama, pengujian normalitas data 
melalui teknik Skewness dan Kurtosis yang 
bertujuan untuk memenuhi prasyarat analisis 
statistik parametrik (Tabel 3). 
Tabel 2 Deskripsi keharmonisan, cinta dan spiritualitas 
Nama variabel 
Tinggi Sedang Rendah 
∑ % ∑ % ∑ % 
Keharmonisan keluarga 401 97,80 1 0,24 8 1,95 
Komunikasi efektif 394 96,10 4 0,98 12 2,93 
Penyelesaian konflik 396 96,59 5 1,22 9 2,20 
Kesabaran membina hubungan  358 93,41 19 4,63 18 4,39 
Kebanggaan dengan identitas  383 96,34 12 2,93 9 2,20 
Pemanfaatan waktu 395 96,34 5 1,22 10 2,44 
Cinta 400 97,56 1 0,24 9 2,20 
Keintiman 401 97,80 2 0,49 7 1,71 
Gairah 374 91,22 10 2,44 26 6,34 
Komitmen 403 98,29 0 0,00 7 1,71 
Spiritualitas 409 99,76 0 0,00 1 0,24 
Persepsi terhadap transendensi 400 97,56 5 1,22 5 1,22 
Terlibat dalam transendensi 380 92,68 7 1,71 18 4,39 
Keteranga: ∑= jumlah frekuensi, %=persentase
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Harmonis 30,05 4,04 0,167 0,636 
Cinta 208,55 27,01 -0,198 -0,455 
Intim 60,71 9,64 -0,428 -0,149 
Gairah 63,45 9,05 -0,141 0,891 
Komitmen 84,38 13,55 -0,013 -0,358 
Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya 
angka derajat kemiringan dan keruncingan 
yang memadai pada seluruh variabel yang diuji. 
Hal ini berarti bahwa seluruh variable yang diuji 
berada pada kategori normal sehingga 
penggunaan analisis statistik parametrik dapat 
digunakan dalam analisis berikutnya. Kedua, 
hasil analisis deskriptif berupa penghitungan 
nilai mean dan standar deviasi yang digunakan 
untuk mengetahui deskripsi setiap variabel 
yang diuji. Ketiga, hasil analisis regresi yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
cinta terhadap keharmonisan keluarga.  
Hasil analisis regresi menunjukkan, cinta 
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga 
(β=0,625 p<0,01). Lebih lanjut, di antara tiga 
komponen cinta (keintiman, kegairahan, dan 
komitmen) hanya keintiman yang berpengaruh 
secara signifikan (β=0,538 p<0,01), sedang 
komponen kegairahan pengaruhnya terhadap 
keharmonisan keluarga tidak signifikan 
(β=0,056 p>0,05), demikian juga dengan 
komponen komitmen (β=0,094 p>0,05). Hal ini 
disebabkan karena indikator dari variabel 
keharmonisan keluarga (komunikasi yang 
efektif, penyelesaian konflik, kesabaran dalam 
membina hubungan, kebanggaan dengan 
identitas keluarga, dan pemanfaatan waktu) 
yang diuji dalam penelitian ini tidak berkaitan 
secara langsung dengan aspek kegairahan 
yang lebih menekankan pada pentingnya 
hubungan fisik antara suami dan istri dalam 
kehidupan keluarga (Tabel 4). 
















Cinta - - - - - 
Intm - - - - - 
Gairah - - - - - 
Komitmen - - - - - 
Keterangan:*=,005, **=,001 tingkat signifikansi, ns=non-
signifikan 
Tabel 5 Hasil analisis dengan variabel 
moderator 
Model β t Sig. Keterangan 
 Cinta 









0,940 2,135 0,033 Signifikan 
Demikian juga dengan aspek komitmen yang 
lebih menekankan pada pentingnya kesetiaan 
dan tanggung jawab diantara pasangan suami 
istri. Selanjutnya, di antara 12 pertanyaan 
mengenai keintiman ternyata hanya ada 4 
pertanyaan yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap keharmonisan keluarga. Keempat 
pertanyaan tersebut adalah pertanyaan yang 
berhubungan dengan aspek kebersamaan 
(β=0,181 p<0,05); dukungan emosional 
(β=0,145 p<0,05); pemanfaatan waktu bersama 
(β=0,145 p<0,05); dan saling memahami 
(β=0,119 p<0,05). Hasil analisis di atas 
menunjukkan bahwa keintiman dalam 
kehidupan keluarga merupakan aspek yang 
sangat penting dalam membangun 
keharmonisan keluarga, dan untuk 
menciptakan keintiman tersebut dapat 
dilakukan dengan menciptakan suasana 
kebersamaan di antara pasangan suami istri. 
Peran Spiritualitas sebagai Moderator 
Hasil analisis moderated regresion analysis 
menunjukkan cinta berpengaruh terhadap 
keharmonisan keluarga (β=0,625 p<0,01), 
dengan koefisien determinan R2=0,391. Hal ini 
bermakna bahwa keharmonisan keluarga 
dipengaruhi oleh cinta sebesar 39,1 persen. 
Selanjutnya, ketika variabel spiritual disertakan 
dalam analisis sebagai variabel moderator, 
hasil menunjukkan ada peningkatan skor 
(β=0,688 p<0,01) dengan koefisien determinan 
sebesar 47,8. Hal ini mengindikasikan bahwa 
spiritualitas mampu berperan sebagai variabel 
moderator karena adanya peningkatan 
sumbangan determinan sebesar 0,87 persen. 
Hasil ini diperkuat dengan hasil pengujian 
signifikansi yang menunjukkan interaksi antara 
cinta dan spiritual (β=0,940 p<0,05). Hasil 
analisis ini memperlihatkan bahwa spiritualitas 
mampu menjadi penguat pada hubungan 
antara cinta dan keharmonisan keluarga pada 
pasangan suami istri (Tabel 5). 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan ada tiga temuan 
penting yang memberi penjelasan mengenai 
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hubungan antara cinta, spiritualitas, dan 
keharmonisan keluarga. Pertama, secara 
umum cinta berpengaruh secara langsung 
terhadap keharmonisan keluarga. Artinya, 
semakin tinggi perasaan cinta pada setiap 
pasangan suami istri, maka semakin tinggi pula 
tingkat keharmonisan keluarga. Kedua, di 
antara tiga indikator cinta, hanya keintiman 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
keharmonisan keluarga, sedangkan indikator 
kegairahan dan komitmen berpengaruh secara 
tidak signifikan. Ketiga, kekuatan hubungan 
antara cinta dan keharmonisan keluarga dapat 
diperkuat dengan adanya spiritualitas pada 
pasangan suami istri. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
mengkaji hubungan antara cinta dan keluarga 
(Acker & Davis, 1992; Roberts, 1992) dan 
spiritualitas dalam hubungannya dengan 
keluarga (David & Stafford, 2015; Kaufman et 
al., 2021). 
Cinta dan spiritual adalah dua faktor yang 
sangat penting dalam mewujudkan 
keharmonisan keluarga. Hasil ini sejalan 
dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan (Haack & Falcke, 2014; Kim, Kim-
Godwin, & Koenig, 2016; Sumption & Vargas, 
2018; Tanyi, 2006). Cinta menjadi faktor yang 
dijadikan bahan pertimbangan bagi pasangan 
untuk bersatu dalam membentuk keluarga, 
sedangkan spiritual merupakan satu kekuatan 
dari tiap-tiap pasangan untuk lebih memaknai 
proses kehidupan dalam menjalin hubungan 
keluarga. Secara umum, cinta memang 
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga 
namun dari ketiga faktor cinta yang diuji, hanya 
faktor keintiman saja yang berpengaruh 
signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Williams dan Guendouzi 
(2005) yang menemukan bahwa keintiman 
adalah faktor yang sangat penting dalam 
membangun keharmonisan keluarga. 
Selanjutnya, spiritualitas yang dicirikan dengan 
adanya kepercayaan terhadap sesuatu yang 
transenden dan pengalaman spiritual sehari-
hari berperan sebagai variabel moderator pada 
hubungan kedua variabel yang diuji. Hal ini 
berarti bahwa cinta merupakan faktor yang 
sangat penting dalam mewujudkan 
keharmonisan keluarga dan spiritual adalah 
faktor yang mampu memperkuat hubungan 
antara keduanya. Dengan kata lain, untuk 
mewujudkan keluarga yang harmonis, suami 
dan istri harus menciptakan sekaligus 
mempertahankan perasaan cinta, dan hal itu 
akan semakin kuat pengaruhnya ketika 
keduanya memiliki pengalaman spiritual yang 
tinggi. 
Keharmonisan keluarga dapat dijelaskan 
sebagai akibat dari adanya interaksi antara 
anggota keluarga yang ada di dalamnya. 
Sementara itu, hubungan antara anggota 
keluarga, khususnya hubungan antara suami 
dan istri tidak dapat dipisahkan dari adanya 
perasaan cinta yang tumbuh sebelum atau 
selama proses membina hubungan keluarga. 
Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa cinta berpengaruh 
terhadap keharmonisan keluarga (Dragojlovic, 
2017; Neto, 2012). Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan 
perasaan cinta antara suami dan istri adalah 
membangun komunikasi yang harmonis antara 
keduanya. Hal ini dapat dipahami bahwa 
perselisihan yang terjadi menunjukkan adanya 
perbedaan pendapat yang memicu konflik 
dalam rumah tangga. Perselisihan tersebut 
diakibatkan bukan karena perbedaan antara 
suami istri, melainkan karena suami istri tidak 
mampu hidup di tengah-tengah perbedaan 
yang ada di antara mereka dan perceraian 
dapat dipahami sebagai kegagalan suami istri 
dalam menyelesaikan konflik yang terjadi. 
Komunikasi yang didasari oleh perasaan cinta 
di antara pasangan suami istri akan efektif 
menjadi solusi ketika terjadi konflik di antara 
mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Chuang 
(2005) membuktikan bahwa komunikasi 
menjadi faktor yang sangat penting dalam 
menyelesaikan konflik yang terjadi antara 
suami istri. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Haack and Falcke (2014) menemukan bahwa 
cinta memengaruhi kepuasan pernikahan pada 
pasangan keluarga pengguna internet. Lebih 
lanjut, internet mampu menjadi mediator pada 
hubungan antara cinta dengan kepuasan 
pernikahan, tapi hubungan secara langsung 
(face to face) lebih efektif dalam memperkuat 
hubungan tersebut. Penelitian lainnya dilakukan 
oleh Ahmetoglu, Swami, dan Chamorro (2010) 
yang menemukan bahwa keintiman dan 
komitmen pada Teori Triangular of Love telah 
berkorelasi positif dengan lamanya 
membangun suatu hubungan. Namun, 
ditemukan adanya hubungan yang negatif pada 
indikator kegairahan. Selanjutnya, mereka 
memberikan rekomendasi bahwa hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam memberikan konseling 
dan pengembangan keharmonisan pada 
keluarga. Penelitian Kershaw et al. (2013) 
menemukan bahwa perasaan cinta suami 
dapat membantu memulihkan kondisi mental 
dan kualitas fisik istri selama kehamilan. Selain 
itu, perasaan cinta, faktor kelekatan, hubungan 
yang serasi, juga rendahnya tingkat kekerasan 
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yang dilakukan suami dapat menyebabkan 
tingginya tingkat kesehatan mental dan fisik 
seorang istri. 
Perasaan cinta dapat dikembangkan dalam 
kehidupan keluarga dengan cara memahami 
bahasa cinta dari pasangannya masing-masing. 
Chapman (1992) menjelaskan adanya lima 
bahasa cinta yang harus diperhatikan oleh 
pasangan suami istri yaitu memberi perhatian, 
memberikan hadiah, sentuhan fisik, 
memberikan pujian, dan memberikan 
pelayanan. Selanjutnya, dikembangkan 
instrumen pengukurannya dan ditemukan hasil 
yang memuaskan (Engbert & Polk, 2006). 
Penjelasan lebih lanjut dijelaskan bahwa untuk 
menumbuhkan rasa cinta, maka seorang suami 
atau istri harus memahami terlebih dahulu jenis 
bahasa cinta dari pasangannya dan pasangan 
tersebut harus berusaha untuk bicara dengan 
bahasa cinta yang dimiliki oleh pasangannya. 
Cara seperti ini telah dilakukan dalam penelitian 
Polk dan Engbert (2013) yang menunjukkan 
bahwa pemahaman terhadap bahasa cinta 
pasangan mampu meningkatkan rasa cinta di 
antara keduanya. 
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa untuk 
membina hubungan antara suami istri maka 
spiritualitas diperlukan sebagai sarana untuk 
pedoman dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi dalam pernikahan. 
Penelitian yang dilakukan oleh David dan 
Stafford (2015) menemukan bahwa komunikasi 
yang dilandasi dengan spiritualitas mampu 
meningkatkan kualitas dalam perkawinan. 
Demikian juga dengan penelitian Fard (2019) 
yang menemukan bahwa faktor religiusitas 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan dalam 
pernikahan. Pentingnya spiritualitas dalam 
keluarga tidak hanya berpengaruh terhadap 
keharmonisan tapi juga terhadap pola asuh 
orang tua dalam mendidik anaknya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Kaufman et al. (2021) 
mengungkapkan orang tua yang mengasuh 
anaknya secara positif adalah mereka yang 
mempunyai tingkat spiritual tinggi. Uraian di 
atas menunjukkan bahwa spiritualitas dan 
keberagamaan harus dipertimbangkan dalam 
upaya menyelesaikan masalah-masalah yang 
terjadi dalam keluarga (Pandya, 2021).  
Keluarga sebagai sebuah sistem dimaknai 
sebagai hubungan antara satu anggota dengan 
yang anggota lainnya. Oleh karena itu, perlu 
ada upaya untuk mengatasi permasalahan 
serta mempertahankan keharmonisan dalam 
keluarga. Goode (2009) mengemukakan ada 
beberapa metode yang dapat dilakukan, yaitu: 
1) menekan keinginan individual baik suami 
maupun istri yang tidak sejalan dengan 
keinginan pasangan hidupnya; 2) tidak terlalu 
menganggap penting perselisihan yang terjadi 
antara suami istri; dan 3) mengajarkan pada 
anak untuk mempunyai harapan yang sama 
terhadap sebuah pernikahan sehingga suatu 
saat nanti ketika sudah menikah akan berperan 
sesuai dengan harapan dari pasangannya. 
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan 
bahwa untuk membangun keluarga yang 
harmonis diperlukan cinta dan spiritualitas. 
Kedua modal penting tersebut dapat 
dikembangkan oleh pasangan suami istri dalam 
membangun rumah tangga. Pasangan suami 
istri yang menikah hanya berdasarkan cinta 
memang memungkinkan untuk mendapatkan 
keharmonisan, namun keharmonisan tersebut 
akan menjadi semakin erat dan abadi ketika 
kedua pasangan tersebut mampu 
mengembangkan spiritualitas dalam 
kehidupannya. Hasil penelitian ini semakin 
menguatkan bahwa peran kehidupan 
spiritualitas dalam kehidupan suami istri adalah 
suatu yang krusial.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Cinta dan spiritual adalah dua faktor penting 
yang berpengaruh terhadap keharmonisan 
keluarga. Penelitian ini memberikan penjelasan 
lebih mendalam bahwa spiritualitas bukan saja 
berperan sebagai faktor yang berpengaruh 
terhadap keharmonisan keluarga secara 
langsung tetapi juga merupakan faktor yang 
mampu memengaruhi kekuatan hubungan 
antara cinta dan spiritualitas. Hasil penelitian ini 
berimplikasi pada pengembangan 
keharmonisan keluarga yang dapat dilakukan 
oleh pasangan suami istri dengan cara saling 
memahami bahasa cinta dari masing-masing 
pasangan. Selain itu, pasangan dapat terlibat 
aktif dalam kegiatan keagamaan yang 
berdampak pada peningkatan kualitas 
spiritualnya.  
 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi para pejabat dan pembuat 
kebijakan di berbagai lembaga seperti Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), Kantor Urusan Agama 
(KUA), dan lembaga lain agar lebih 
memperhatikan bahwa program yang sekarang 
sudah dilaksanakan baik yang sifatnya preventif 
(seperti program sosialisasi tentang persiapan 
berkeluarga pada remaja) maupun program 
yang bersifat kuratif (seperti program bimbingan 
Vol. 14, 2021      MEMBANGUN KELUARGA HARMONIS MELALUI CINTA DAN SPIRITUALITAS 137 
dan konseling pada pasangan suami istri yang 
bermasalah) untuk lebih menekankan 
pentingnya variabel cinta dan spiritualitas 
sebagai bahan kajian yang harus dipahami oleh 
masyarakat.  
Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini 
diantaranya adalah dari aspek desain penelitian 
yang digunakan. Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif yang datanya 
mendasarkan pada angka yang diperoleh 
melalui skala pengukuran psikologis. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini telah 
memenuhi persyaratan reliabilitas sehingga 
layak untuk digunakan dalam penelitian. 
Namun, pada satu sisi ada banyak hal yang 
tidak dapat terungkap melalui pendekatan 
kuantitatif, misalnya cara dan upaya yang 
dilakukan suami istri untuk mempertahankan 
rasa cinta dan menjalani serta 
mengembangkan kehidupan spiritualnya. Data 
tersebut tidak mampu terungkap hanya dengan 
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hal 
tersebut, saran untuk penelitian selanjutnya 
dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif 
atau bahkan pendekatan campuran (mix-
method) kuantitatif-kualitatif dalam upaya untuk 
memperoleh penjelasan yang lebih mendalam 
tentang keharmonisan keluarga dan faktor yang 
memengaruhinya pada kehidupan pasangan 
suami istri.  
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